92

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa film “Call Me By Your Name”
dapat memberikan pemahaman tentang homoseksualitas yang digambarkan melalui
tanda-tanda nonverbal yang muncul dalam sebuah film. Homoseksualitas yang dapat
dilihat dalam sebuah scene dapat dibedah maknanya secara mendalam dengan ditinjau
dari semiotika Roland Barthes yang memiliki dua tingkat, yaitu denotasi dan konotasi lalu
memunculkan makna baru berupa mitos.

Pencarian data pada film “Call Me By Your Name” menunjukkan terdapat 13
scene yang menghadirkan homoseksualitas melalui tanda-tanda nonverbal pada mise-en-
scene film, yaitu terdapat pada:

1. Setting (latar) yang dihadirkan dalam scene 115, dimana terdapat dua ranjang yang
disusun secara berdekatan dan didukung oleh properti berupa celana panjang milik
salah satu karakter. Mitos yang dihadirkan adalah bahwa kedua karakter sebelumnya
melakukan “sesuatu” yang berkenaan dengan hubungan seksual.

2. Properti yang dihadirkan dalam scene 24 dan 120. Sebagai contoh, pada scene 24
terdapat tiga celana renang yang menggantung di keran wastafel dengan warna-warna
yang terang seperti merah, kuning, dan hijau. Hal ini pun dikuatkan dengan narasi
sebelumnya, dimana salah satu karakter mengajak renang karakter lainnya. Lalu pada
proses mengganti celana renang, ia terlihat bingung memilih celana renang yang akan
ia pakai. Mitos yang dihadirkan mengenai seseorang yang bingung memilih pakaian
yang hendak dipakai saat akan menghabiskan waktu dengan orang yang disukai.

3. Kostum dan tata rias yang dihadirkan dalam scene 12 dan 13. Sebagai contoh, pada
scene 12 yang memperlihatkan gaya berpakaian salah satu karakter mengenakan
kemeja dengan kancing bagian atas terbuka dan celana pendek di atas dengkul. Mitos
yang dihadirkan mengenai tanda-tanda sensualitas yang ditunjukkan pada diri
seseorang untuk mendapatkan perhatian dari orang yang disukai.

4. Pergerakan pemain yang dihadirkan dalam scene 14, 16, 23, 29, 57, 90, 91, dan 117.
Sebagai contoh, pada scene 117 yang memperlihatkan ekspresi senang salah satu
karakter dan aksi dari kedua pemain yang menautkan jari kelingking secara diam-diam
saat sedang berjalan bersama di tengah keramaian. Karena pada setting (latar) waktu
cerita hubungan sesame jenis dianggap terlarang, maka mereka melakukan kontak fisik

secara sembunyi-sembunyi. Mitos yang dihadirkan mengenai perasaan bahagia ketika
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mendapatkan perhatian dari orang yang disukai dan sentuhan fisik yang menandai

perasaan diantara kedua pemain.

Melalui empat poin di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk tanda-tanda
nonverbal yang dihadirkan adalah berupa setting (latar) & properti, kostum & tata rias,
pergerakan pemain (tatapan mata, ekspresi wajah, dan sentuhan). Semiotika Roland
Barthes berperan sebagai alat untuk membaca tanda-tanda nonverbal pada mise-en-scene
film dengan memaknai denotatif, konotatif, dan mitos.

Penerapan tanda-tanda nonverbal tersebut diperoleh dari rangakain adegan yang
disusun secara berkaitan dibantu dengan unsur naratif dan unsur sinematik seperti
penggunaan shot size sebagai penguat dari tanda-tanda perilaku homoseksualitas yang

dihadirkan pada ketiga belas scene tersebut.

. Saran

Film Call Me By Your Name merupakan objek penelitian yang menarik, tidak
hanya karena merupakan film yang memiliki banyak prestasi tetapi juga film yang
memiliki tutur bercerita yang tersirat dengan menggunakan tanda-tanda nonverbal yang
menghadirkan homoseksualitas.. Penelitian' mengenai- homoseksualitas dalam sebuah
karya seni seperti film, dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menganalisis
penerapannya pada seluruh aspek mise-en-scene, karena pada proses peneletian ini ada
beberapa aspek mise-en-scene yang tidak merepresentasikan homoseksualitas, seperti
lighting (pencahayaan) dan_memperdalamnya dengan menggunakan ilmu-ilmu baru
untuk hasil yang lebih detail dalam memaknai tanda-tanda homoseksulitas. Diperlukan
juga penguasaan Bahasa Inggris untuk membantu dalam mencari referensi buku-buku
serta informasi dan jurnal lainnya, karena sumber literatur dan data pendukung

didominasi dengan Bahasa Inggris.
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